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Abstract 

This study was carried out in June 2012. It took place in the coastal waters of 

Sikuai Island in the West Sumatra Province. Survey method on coral study was 

used and nine stations with three sampling points each were chosen for data 

collection. These data were counted by using quadratic transect with 4 x 4 m
2
 in 

size. The results showed that P. demicornis are clustered about 52 m from the 

shoreline reaching 0.5 m depth at the station I. Similar feature of distribution was 

also seen at the station III, however, none was found at the station II. Coral 

coloniesof P.damicornisfound on the station I amounted to 59 colonies with an 

average diameter of 16.7, and the size range 1-23 cm, where as colonies on third 

station number 25with an average diameter of 10.65 and sizes range from1-25cm. 
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Pendahuluan 

Terumbu karang adalah ekosistem laut tropis yang berperan penting 

dalam mendukung perikanan namun sangat rentan terhadap gangguan lingkungan 

perairan. Perubahan kualitas perairan baik secara langsung akan mempengaruhi 

kondisi terumbu karang. Pencemaran yang berasal dari daratan secara tidak 

langsung akan mengubah kualitas perairan sehingga dapat merusak terumbu 

karang. Penebangan hutan, perubahan tata guna lahan telah melepaskan sedimen 

dan bahan pencemar dari buangan industri, rumah tangga, dan zat-zat penyubur 

lainnya melalui sungai-sungai besar telah mencemari terumbu karang di perairan 

sekitar muara sungai. Tekanan lingkungan akibat aktivitas di daratan tersebut 

telah menurunkan keanekaragaman hayati di wilayah terumbu karang sebesar 30-

60% (Burke et al., 2002). Disamping itu, perubahan kualitas air secara langsung 

dapat meningkatkan suhu permukaan laut sehingga mengakibatkan bencana 

karang bleaching secara masal (Glynn, 1991). 

Terumbu karang alami di perairan Indonesia kian hari semakin mendapat 

tekanan akibat berbagai aktivitas manusia. Kerusakan terumbu karang antara lain 

disebabkan oleh penggunaan bahan peledak, bahan kimia beracun dalam 

penangkapan ikan, perusakan dan pengambilan karang batu sebagai bahan 

bangunan serta ada pencemaran dan bencana alam. Dalam upaya menanggulangi 

masalah kerusakan terumbu karang, salah satu cara yang dapat ditempuh adalah 



 

 

 

 

 

 

 

 

rehabilitasi habitat melalui pengembangan teknologi terumbu buatan (Syam et al., 

2007). 

Manfaat laut bagi kesejahteraan makin meningkat sejalan dengan 

berkembangnya populasi manusia. Kegiatan manusia di darat dan di laut dewasa 

ini telah mengganggu keseimbanngan biokimia air laut terutama di areal 

sepanjang pantai yang terdapat terumbu karang (Soeriaatmadja, 1993). Potensi 

perairan di Sumatera Barat antara lain ikan laut, ikan air tawar, mangrove, 

terumbu karang, padang lamun, rumput laut, penyu dan lain-lain 

(http://dkp.sumbarprov.go.id).   

Pulau Sikuai merupakan salah satu pulau yang terletak di sisi barat pulau 

Sumatera.Secara administrasi pemerintahan, pulau ini masuk ke dalam wilayah 

kecamatan Bungus Teluk Kabung Kota Padang Provinsi Sumatera Barat, 

Indonesia (http://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Sikuai). Dinas Kelautan dan 

Perikanan (DKP) Sumatera Barat mencatat sekitar 70 persen dari 37 ribu hektare 

lebih luas terumbu karang di perairan Sumatera Barat (Sumbar) mengalami 

kerusakan. Umumnya kerusakan terumbu karang di Sumbar disebabkan terjadinya 

pengendapan dan peningkatan kekeruhan perairan dalam ekosistem karang akibat 

erosi tanah di daratan, serta kegiatan penggalian dan penambangan di sekitar 

terumbu karang. 

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada jenis karang P. 

damicornis dikarenakan karang jenis ini merupakan spesies perintis pada suatu 

perairan yang banyak ditemukan di daerah dataran terumbu. 
 

Metode  

Survei distribusi karang P. damicornis dilakukan pada tanggal 26-28 Juni 

2012 di Pulau Sikuai, Sumatera Barat dengan bantuan peralatan selam skin 

diving.Metode yang digunakan untuk pengamatan terumbu karangP. damicornis 

adalah metoda survey dengan melakukan sampling menggunakan transek kuadrat. 

Transek kuadrat (4x4m) dipilih atas pertimbangan kondisi populasi karang yaitu 

koloni bercabang, ukuran relatif kecil dan tersebar.Kuadrat diletakkan secara 

tegak lurus garis pantai dan transek dilakukan secara terstruktur berjarak 4 m 

untuk mengikuti sebaran koloni karang. 

 

Koloni karang kebanyakan ditemukan di ujung dataran terumbu, di sela-

sela karangmasif, tersebar di sisi selatan dan utara pulau. Informasi tersebut sangat 

bermanfaat untuk memprediksi respon populasi karangterhadap kondisi 

lingkungan (Bak dan Meester, 1998).Dari Informasi tersebut maka Penentuan 

Stasiun Pengamatan dilakukan pada dua sisi.Stasiun 1 dan 2 berada pada sisi utara 

sedangkan stasiun 3 berada pada sisi selatan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Stasiun I dan II terletak di sisi utara pulau dimana pada stasiun I perairan 

terbuka dengan kecepatan arus serta gelombang yang cukup kuat, substrat 

perairan terdiri dari patahan karang (rubble) dan pasir yang bercampur dengan 

debu yang tersuspensi, kemudian pada stasiun II perairan terbuka yang mengarah 

ke laut lepas atau Samudera Hindia dengan gelombang dan arus yang cukup kuat 



 

 

 

 

 

 

 

 

dimana substrat terdiri dari patahan karang dan pasir serta debu yang tersuspensi 

kemudian terdapat tebing berbatu yang mengarah ke darat, sedangkan pada 

stasiun III merupakan stasiun yang begitu eksotik dimana gelombang dan arus 

yang tidak begitu kuat, pasir putih serta terdapat patahan karang. 

 

Parameter Kualitas Perairan 

 Pengukuran parameter Fisika-Kimia perairan lokasi penelitian 

menghasilkan nilai rata-rata seperti yang disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Parameter Kualitas Perairan 

                                                    Parameter Fisika – Kimia Perairan  

Stasiun Penelitian    pH        Suhu       Salinitas       Kecerahan        Kec. Arus 

                                               (
0
C)           (

0
/00 )             (m)                (cm/det) 

1                                8           29              32               6,5                     0,31                 

2                                8           30              30                6                       0,33 

3                                8           29              33                7                       0,26 

Rata-rata                   8           29,3           31,6             6,5                    0,3 

Sumber:Data Primer, 2012 

Distribusi Karang P.damicornis 

 Distribusi karang P.damicornispada lokasi penelitian berbeda untuk setiap 

stasiun sesuai dengan karakteristik lingkungan perairan. Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa distribusi spesies karang  P.damicornis pada stasiun I dan III 

bersifat mengelompok (Id>1) sedangkan stasiun II tidak ditemukan. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Pola Distribusi dan Indeks Morisita Karang P.damicornis 

Stasiun                               Indeks  Morisita                       Distribusi                           

 1.                                                1,05                                   Mengelompok 

 2.                                                -                                           -                   

 3.                                                1,26                                   Mengelompok 

Sumber :Data Primer,2012 

 

Karang P. damicornis di daerah penelitian terdiri dari beberapa 

karakteristik spesies dan dengan ukuran pertumbuhan yang berbeda.Dari hasil 

penelitian yang di peroleh terdapat dua karakteristik spesies karang P. 

damicornisdengan ukuran yang berbeda. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

table 4.   

Tabel 4. Ukuran dan Karakteristik Karang P.damicornis 

Stasiun                                        Ukuran                            Karakteristik         

                                                      (cm)                               (warna) 
1                                                         1-23     Coklat muda dan merah muda/ kehijauan 
 

2                                                           -                                         - 

3                                                         1-25    Coklat muda dan merah muda /kehijauan 

Sumber :Data Primer, 2012 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan 

 

Parameter Kualitas Perairan 

 

 Derajat keasaman (pH) merupakan intensitas keasaman dan mewakili 

konsentrasi hidrogen. Secara alami, pH dipengaruhi oleh konsentrasi CO2 yang 

larut dalam perairan. Derajat keasaman (pH) di Pulau Sikuai adalah 8, pH pada 

kisaran ini sangat baik untuk mendukung kehidupan organisme yang terdapat di 

perairan dan bisa dikategorikan sebagai perairan yang masih baik dan belum 

tercemar. Menurut Romimohtarto dan Juwana (2001), pH yang baik untuk 

kehidupan organisme laut adalah 6-8. 

 Suhu merupakan salah satu faktor yang penting dalam proses penyebaran 

organisme. Suhu yang optimal didaerah tropis adalah berkisar antara 22-30
0
C. 

Suhu perairan laut di Pulau Sikuai pada saat pengukuran adalah 29
0
C. Kisaran 

suhu ini tergolong normal bagi biota perairan laut. Cholik et al(dalam Arfianti et 

al., 2001) dan Zuhdi (2005) menyatakan perbedaan suhu suatu perairan 

disebabkan oleh faktor radiasi matahari; posisi matahari; letak geografis; musim; 

kondisi awan; serta proses interaksi antara air dan udara, seperti alih panas (heat), 

penguapan, dan hembusan angin. 

Salinitas merupakan jumlah gram garam yang terlarut dalam 1 liter air 

laut. Salinitas diperairan Pulau Sikuai pada saat penelitian adalah 32
0
/00. Kisaran 

salinitas ini dianggap mendukung berlangsungnya kehidupan organisme pada 

perairan tersebut. Pada umumnya organisme laut sejati dan kebanyakan spesies 

sangat sensitif terhadap perubahan salinitas yang lebih tinggi atau lebih rendah 

dari salinitas normal air laut sekitar 30-35
0
/00 (Nybakken, 2004). 

Kecerahan adalah suatu ukuran untuk mengetahui daya penetrasi cahaya 

matahari kedalam air dimana nilai kecerahan berbanding terbalik dengan nilai 

kekeruhan (Romimohtarto dan Juwana, 2001; Abdunur, 2002). Tingkat kecerahan 

perairan di Pulau Sikuaiadalah6,5 m, hal ini menunjukkan bahwa intensitas 

cahaya yang masuk cukup baik. Birowo (1991) menyatakan bahwa perairan laut 

yang nilai kecerahannya kurang dari satu meter dapat dikatakan rendah. 

Rendahnya kecerahan disuatu perairan dapat menghambat proses fotosintesis, 

sehingga akan menyebabkan rendahnya kesuburan perairan tersebut. 

Kecepatan arus pada perairan ini adalah 0,3 cm/det. Dimana kecepatan 

arus pada suatu perairan dipengaruhi oleh adanya angin, pengaruh dari salinitas 

dan adanya masukan air dari berbagai arah. Kecepatan arus tersebut memberikan 

pengaruh terhadap proses abrasi yang terjadi di pesisir pantai. Dahuri et al. (1996) 

menyatakan arus yang terkuat akan ditemui di dekat permukaan dan akan 

menurun kecepatannya semakin mendekati dasar perairan. Hal ini disebabkan 

adanya gesekan dasar (bottom friction). Arus laut permukaan merupakan 

pencerminan langsung dari pola angin yang bertiup pada waktu itu 

(Romimohtarto dan Juwana, 2001). 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Distribusi Karang P.damicornis 

 
 Terumbu karang hampir menutupi semua perairan dangkal pantai di pulau 

Sikuai.Sebaran terumbu karang tersebut dapat ditemukan di sebelah utara, selatan 

dan timur pulau Sikuai.Pada bagian-bagian pantai tertentu daerah terumbu juga 

disisipi oleh daerah berpasir dan patahan karang.Untuk sebaran jenis karang 

P.damicornis yang paling banyak ditemukan yaitu didaerah bagian utara pulau 

dibandingkan dengan sisi selatan pulau. 

 Pada stasiun I merupakan perairan terbuka dengan kecepatan arus serta 

gelombang yang cukup kuat, substrat perairan terdiri dari patahan karang mati 

(rubble) dan pasir yang bercampur dengan debu yang tersuspensi. Tipe terumbu 

karang adalah terumbu karang tepi dengan rerataan terumbu berada 52 m dari 

garis pantai dengan kedalaman 0,5 m dan terdapat lamun sekitar 4 m dari garis 

pantai. 

 Distribusi karang P.damicornis pada stasiun I bersifat mengelompok 

dimana nilai Id>1 (tabel 3).Karang P.damicornis dapat dijumpai ke arah utara dan 

selatan pulau Sikuai.Koloni-koloni karang  P. damicornisyang ditemukan pada 

stasiun I berjumlah 59 koloni dengan diameter rata-rata 16,7 serta ukuran berkisar 

1-23 cm. 

 Karang P.damicornis yang ditemukan pada stasiun I berjumlah 59 koloni, 

yaitu dimana pada transek pengamatan I berjumlah 26 koloni, transek pengamatan 

II berjumlah 21 koloni dan pada transek pengamatan III berjumlah 12 

koloni.Karang P. damicornis yang ditemukan rata-rata berukuran kecil. 

 Pada stasiun II merupakan perairan terbuka yang mengarah ke laut lepas 

atau Samudera Hindia dengan gelombang dan arus yang cukup kuat dimana 

substrat terdiri dari patahan karang mati dan pasir yang tersuspensi kemudian 

terdapat tebing berbatu yang mengarah ke darat.Pada stasiun II lokasi penelitian, 

tidak ditemukan koloni karang P.damicornis. 

 Stasiun III terletak di sisi selatan pulau dan merupakan stasiun yang begitu 

eksotik dimana gelombang dan arus yang tidak begitu kuat, pasir putih serta 

terdapat patahan karang. Pola penyebaran karang P.damicornis bersifat merata 

dimana nilai Id>1 (tabel 3), dan berjumlah 25 dengan diameter rata-rata 10.65 

serta ukuran berkisar 1-25 cm. Pada transek I pengamatan terdapat 6 koloni, pada 

transek II pengamatan terdapat 15 koloni dan pada transek III pengamatan 

terdapat 4 koloni. 

 

Kesimpulan  

 Pada stasiun I perairan terbuka dengan kecepatan arus serta gelombang 

yang cukup kuat, substrat perairan terdiri dari patahan karang (rubble) dan pasir 

yang bercampur dengan debu yang tersuspensi, kemudian pada stasiun II perairan 

terbuka yang mengarah ke laut lepas atau Samudera Hindia dengan gelombang 

dan arus yang cukup kuat dimana substrat terdiri dari patahan karang dan pasir 

serta debu yang tersuspensi kemudian terdapat tebing berbatu yang mengarah ke 

darat, sedangkan pada stasiun III merupakan stasiun yang begitu eksotik dimana 

gelombang dan arus yang tidak begitu kuat, pasir putih serta terdapat patahan 

karang. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 Distribusi karang P. damicornis pada stasiun I ditemukan 52 meter dari 

garis pantai dengan kedalaman 0,5 m dan bersifat mengelompok. Pada stasiun  III 

ditemukan 44 m dari garis pantai dengan kedalaman 0,4 m dan bersifat 

mengelompok, sedangkan pada stasiun II tidak ditemukan. Koloni-koloni karang  

P. damicornisyang ditemukan pada stasiun I berjumlah 59 koloni dengan diameter 

rata-rata 16,7, serta ukuran berkisar 1-23 cm, sedangkan untuk koloni-koloni pada 

stasiun III berjumlah 25 dengan diameter rata-rata 10.65 serta ukuran berkisar 1-

25 cm. 

 Habitat karang P.damicornis adalah di perairan dangkal di wilayah 

terumbu yang terbuka.Koloni karang yang mempunyai percabangan yang rapat 

dan kokoh di temukan di area yang terkena hempasan ombak.Warna koloni 

karang yaitu warna coklat muda dan warna merah muda atau kehijauan. 
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